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A. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan 
menggunakan satu kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing berbantuan multimedia dan satu 
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran metode inkuiri terbimbing tanpa 
bantuan multimedia. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Fraenkel (2011, hlm. 
275) yang menyatakan bahwa dalam quasi experiment  peneliti menggunakan 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dimana partisipan tidak dimasukkan 
secara acak ke dalam dua kelompok tersebut. 
B. Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-
postest control group design, yaitu desain yang melibatkan dua kelompok kelas. 
Kelas pertama sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa 
pembelajaran dengan metode inkuri terbimbing berbantuan multimedia dan kelas 
kedua sebagai kelas kontrol yang mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran 
dengan metode inkuri terbimbing tanpa bantuan multimedia Untuk memperoleh 
data pada kedua kelas tersebut diberikan tes awal (pretes) dan tes akhir (postes). 
Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Kelompok Pretest perlakuan Posttest 
Eksperimen O Y1 O 
Kontrol O Y2 O 
Y1 : pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing berbantuan multimedia 
interaktif 
Y2 : pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing tanpa bantuan 
multimedia interaktif 
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C. Definisi Operasional 
Definisi operasional pada penelitian ini adalah: 
1. Metode inkuiri terbimbing berbantuan multimedia adalah suatu cara penyajian 
materi pelajaran IPA dimana siswa melakukan kegiatan praktikum/percobaan 
untuk menemukan konsep dengan menggunakan alat -alat riil di laboratorium 
dan diperkuat dengan multimedia (multimedia yaitu perpaduan antara teks, 
grafik, suara, animasi, dan video ke dalam satu dokumen powerpoint yang 
dihubungkan oleh suatu sistem yang disebut hyperlink untuk menyampaikan 
pesan atau materi pembelajaran kepada siswa) sehingga siswa akan terangsang 
dalam menemukan konsep yang dipelajari. Untuk mengetahui persepsi siswa 
tentang metode pembelajaran ini maka dilakukan pengamatan dengan 
menggunakan angket tanggapan siswa.  
2. Pemahaman konsep merupakan ukuran kemampuan siswa dalam memaknai 
suatu konsep yang diberikan. Pemahaman konsep yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah pemahaman konsep menurut taksonomi bloom revisi 
yang dibagi dalam tujuh kategori menafsirkan, mencontohkan, 
membandingkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan dan 
menjelaskan. Dalam penelitian ini pemahaman konsep diukur dengan 
menggunakan tes pemahaman konsep dalam bentuk tes pilihan ganda 
sebanyak 20 soal. 
Berpikir kritis adalah cara berpikir yang masuk akal atau berdasarkan nalar 
berupa kegiatan mengorganisasi, menganalisis, dan mengevaluasi informasi 
dengan fokus untuk menentukan hasil dari apa yang dilakukan. Indikator 
keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Memberi penjelasan sederhana (elementary clarification), Membangun 
keterampilan dasar (basic support), Membuat klarifikasi lanjut (advance 
clarification), Menyimpulkan (inference) dan Startegi dan taktik (strategy 
and tactics). Dalam penelitian ini keterampilan berpikir kritis diukur dengan 
menggunakan tes keterampilan berpikir kritis dalam bentuk tes essay 
sebanyak 10 soal. 
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D. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMPN 1 Warungkondang 
Cianjur  tahun ajaran 2016/2017 berjumlah 66 orang siswa yang terbagi menjadi 2 
kelas yaitu kelas eksperimen (33 orang siswa) dan kelas kontrol (33 orang 
siswa).Teknik sampling yang digunakan adalah non-random sampling, hal ini 
disebabkan karena tidak dimungkinkan untuk mengubah susunan anggota kelas 
yang telah ditetapkan oleh sekolah, artinya peneliti memilih subjek penelitian 
berdasarkan susunan kelas yang tersedia serta lebih mudah atau cocok 
(convenienctly) dengan tujuan dan karekteristik penelitian yang akan 
dilaksanakan. Alasan pemilihan subjek tersebut sejalan dengan pendapat Creswell 
(2013, hlm. 220) yang menyatakan bahwa dalam beberapa penelitian eksperimen, 
hanya subjek convenience-lah yang memiliki kemungkinan untuk terpilih sebab 
peniliti biasanya menggunakan kelompok-kelompok yang sudah berbentuk secara 
alamiah (seperti sebuah kelas, organisasi, atau sebuah keluarga)   
E. Instrument Penelitian 
1. Deskripsi instrumen 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring 
informasi yang dapat menggambarkan statistik variabel penelitian. Instrumen 
penelitian dalam suatu penelitian adalah hal yang sangat penting, sebab data 
yang dikumpulkan itu merupakan bahan pengujian hipotesis yang telah 
direncanakan dan tanpa instrumen yang baik, tidak dapat diperoleh data yang 
betul-betul dipercaya sehingga bisa mengakibatkan kesimpulan penelitian 
yang salah. 
Jenis instrumen yang diperlukan untuk dalam penelitian ini adalah tes 
pemahaman konsep, tes keterampilan berpikir kritis, dan angket, yang 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Tes 
1) pemahaman konsep 
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Tes pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
soal pilihan ganda sebanyak 25 butir soal dengan empat pilihan jawaban. 
Jumlah soal disesuaikan dengan aspek pemahaman konsep yang digunakan 
serta tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Butir soal tes pemahaman konsep 
disusun oleh peneliti kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, 
dinilai oleh pakar, dan diujicobakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas 
tes, daya pembeda, serta tingkat kesukaran tes. Berikut ini disajikan butir soal 
dan aspek pemahaman konsep dalam tabel 3.2.  





1 Menafsirkan 1, 2, 3 
2 Mencontohkan 4,5,6,7 
3 Membandingkan 8,9,10,11 
4 Mengklasifikasikan 12,13,14 
5 Merangkum 15,16,17 
6 Menyimpulkan 18,19,20,21 
7 Menjelaskan 22,23,24,25 
 
2) keterampilan berpikir kritis 
Soal tes keterampilan berpikir kritis dibuat dengan mengacu kepada 
lima indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (Costa, 1985 dalam 
Tawil dan Liliasari, 2014, hlm. 8) meliputi keterampilan pada indikator (sub-
indikator): (1) memberi penjelasan sederhana/elementary clarification; (2) 
membangun keterampilan dasar/basic support; (3) membuat klarifikasi 
lanjut/advance clarification; (4) membuat kesimpulan/inference, dan (5) 
mengatur strategi dan taktik/ strategy and tactics. Tes keterampilan berpikir 
kritis yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian sebanyak 10 
butir soal. Jumlah soal disesuaikan dengan aspek keterampilan berpikir kritis 
yang digunakan serta tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Butir soal tes 
keterampilan berpikir kritis disusun oleh peneliti kemudian dikonsultasikan 
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dengan dosen pembimbing, dinilai oleh pakar, dan diujicobakan untuk 
mengukur validitas dan reliabilitas tes, daya pembeda, serta tingkat kesukaran 
tes. Rubrik penskoran untuk soal uraian diadaptasi dari rubrik penskoran 
menurut Stiggins (1994, hlm. 246) yang ditampilkan pada Tabel  3.3 
 
Tabel 3.3 Rubrik Penskoran 
Skor Indikator penilaian 
2 
Memberikan jawaban yang bervariasi dengan benar dan 
masuk akal 
1 Jawaban kurang lengkap/tidak masuk akal 
0 Tidak menjawab sama  sekali 
Adapun rekapitulasi kisi-kisi soal keterampilan berpikir kritis dapat 
dilihat pada tabel 3.4 
Tabel 3.4 rekapitulasi kisi-kisi keterampilan berpikir kritis 
No aspek keterampilan berpikir kritis Butir Soal 
1 Memberikan penjelasan sederhana 1, 8 
2 membangun keterampilan dasar 2,9 
3 membuat klarifikasi lanjut 4,7 
4 membuat kesimpulan 3,6 
5 mengatur strategi dan taktik 5,10 
 
b. Angket 
Angket digunakan untuk menjaring  pendapat siswa tentang penggunaan 
multimedia dalam pembelajaran IPA dengan metode inkuiri terbimbing pada 
materi perpindahan kalor. Angket disusun menggunakan skala Likert dengan 
empat kategori respon yaitu : sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 
dan sangat tidak setuju (STS) dimana nilai pernyataan positif SS = 4, S = 3, 
TS = 2, dan STS = 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif digunakan nilai 
SS= 1, S = 2, TS = 3, dan STS = 4. 
2. Analisis Instrumen 
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Analisis instrumen dilakukan untuk mengetahui kualitas instrumen yang 
digunakan dalam penelitian harus memenuhi kriteria kelayakan. Adapun 
beberapa tahap teknik analisis data sebagai berikut. 
a. Validitas Butir Soal 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur sesuatu 
yang diinginkan (hal yang hendak diukur). Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen 
(Arikunto, 2011: 211). Validitas merupakan hal yang sangat penting dalam 
pengujian instrument penelitian, karena  dapat memberikan gambaran tentang 
data secara benar sesuai dengan kenyataan atau keadaan sesungguhnya. Jika 
data yang dihasilkan oleh instrumen benar dan valid, sesuai kenyataan, maka 
instrumen yang digunakan tersebut juga valid.  
Untuk menguji validitas setiap butir soal, skor-skor yang ada pada butir 
soal yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Sebuah soal akan 
memiliki validitas yang tinggi jika skor soal tersebut memiliki dukungan yang 
besar terhadap skor total. Dukungan setiap butir soal dinyatakan dalam 
bentuk korelasi, sehingga untuk mendapatkan validitas suatu butir soal 
digunakan rumus korelasi. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment Pearson: (Sugiyono, 2013, hlm. 255) 
        
                                                                      ………………(3.1) 
 
Keterangan : 
rxy =  koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua    
           variabel yang dikorelasikan 
N  =    jumlah siswa 
X  =    skor tiap butir soal 
Y  =    skor total 
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan software Microsoft excel 
2010, lalu membandingkan hasil akhir dengan kriteria koefisien korelasi yang 
digunakan adalah sebagai berikut.  
  
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Tabel 3.5. Kategori Validitas Butir Soal 
Batasan Kategori 
0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60 < rxy ≤  0,80 Tinggi 
0,40 < rxy ≤  0,60 Cukup 
0,20 < rxy ≤  0,40 Rendah 
0,00 < rxy ≤  0,20 Sangat rendah 
                                                 (Sumber: Arikunto, 2012: 89) 
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap 25 butir soal 
pemahaman konsep siswa yang diujicobakan diperoleh 20 butir soal 
pemahaman konsep yang digunakan dan 5 soal yang tidak digunakan. 
Rekapitulasi hasil analisis butir soal secara keseluruhan disajikan pada 
lampiran C1. Selanjutnya berdasarkan analisis butir soal keterampilan 
Berpikir kritis diperoleh sebanyak 10 butir soal yang digunakan dari total 10 
butir soal yang diujicobakan kepada siswa. Rekapitulasi hasil analisis butir 
soal keterampilan berpikir kritis secara keseluruhan dilihat pada lampiran C.2. 
b. Uji reliabilitas 
Intrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2013 : 121). Oleh karena itu reliabilitas berhubungan dengan 
masalah kepercayaan. Suatu instrumen dapat dipercaya jika memberikan hasil 
yang tetap, ajeg, atau tidak berubah-ubah  apabila diteskan secara konsisten 
dari waktu ke waktu. Jadi, kata kunci untuk syarat kualifikasi suatu instrumen 
pengukur adalah konsistensi, keajegan, atau tidak berubah-ubah.  
Rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien reliabilitas soal tes   




























r          ………………(3.2) 
Keterangan : 
r11 = reliabilitas instrumen 
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n  = jumlah butir 
2
is  = skor rata-rata total 
2
ts  
= varians total 
Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan derajat 
reliabilitas digunakan kriteria menurut Guilford (Erman, dkk., 1990, hlm. 




Tabel 3.6.  Kategori Reliabilitas Tes 
Batasan Kategori 
0,80 < ri ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60 < ri ≤  0,80 Tinggi 
0,40 < ri ≤  0,60 Cukup 
0,20 < ri ≤  0,40 Rendah 
           ri ≤  0,20 Sangat rendah 
                         (Sumber: Erman,dkk,1990 hlm. 194) 
c. Tingkat kesukaran  
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk berusaha 
memecahkannya, sedangkan soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa 
menjadi putus asa karena berada diluar jangkauannya. Tingkat kesukaran 
dapat didefinisikan sebagai proporsi siswa peserta tes yang menjawab dengan 
benar.  
Indeks kesukaran merupakan bilangan yang menunjukkan sukar dan 
mudahnya suatu soal. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00  sampai 1,0. 




   (Arikunto, 2005:208)   ………………(3.3) 
Dimana : 
P  = indeks kesukaran 
B  = banyak siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 
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Dengan interprestasi tingkat kesukaran sebagaimana terdapat dalam 
tabel berikut : 
Tabel 3.7 interprestasi tingkat kesukaran 
Tingkat kesukaran (TK) Interprestasi atau penafsiran TK 
TK < 0,30 Sukar 
0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 
TK > 0,70 Mudah 
 
d. Daya pembeda  
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan butir soal untuk dapat 
membedakan kemampuan antara peserta kelompok tinggi dan kelompok 
rendah. Indeks diskriminasi merupakan bilangan yang menunjukkan besarnya 
daya pembeda. Untuk menghitung besar indeks daya beda butir soal, secara 
sederhana dapat dilakukan dengan rumus berikut : 
 DP = 
𝐵𝐴
𝐽𝐴
 -  
𝐵𝐵
𝐽𝐵
  = PA - PB   ………………(3.4) 
Dimana : 
JA  = banyak peserta kelompok atas 
JB   = banyak peserta kelompok bawah 
BA  = banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 
    benar 
BB = banyak pesrta kelompok bawah yang menjawab soal dengan  
   benar  
PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Dengan interprestasi daya pembeda sebagaimana dalam tabel berikut. 
Tabel 3.8 Interprestasi daya pembeda 
Daya pembeda (DP) Interprestasi atau penfsiran DP 
DP  0,70 Baik sekali (digunakan) 
0,40 ≤ DP < 0,70 Baik (digunakan) 
0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup 
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DP < 0,20 Jelek 
3. Hasi Uji coba Instrumen 
Soal pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis diuji coba pada 
siswa kelas VIII berjumlah 36 orang di salah satu SMP Negeri Kabupaten 
Cianjur. Instrumen yang diujicobakan terdiri dari 25 soal pemahaman konsep 
berbentuk pilihan ganda dan 10 soal keterampilan berpikir kritis berbebtuk soal 
uraian. Hasil tes pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis dianalisis 
menggunakan Microsoft excel 2007, diperoleh koefisien reliabilitas 0,85 dengan 
kriteria sangat tinggi untuk tes pemahaman konsep, sedangkan untuk tes 
keterampilan berpikir kritis diperoleh koefisien reliabitas 0,88 dengan kriteria 
sangat tinggi. Secara rinci hasil skor uji coba soal tes pemahaman konsep dan 
keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada Lampiran C. Adapun rekapitulasi 
hasil uji coba soal pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis disajikan 
pada Tabel 3.9 dan Tabel 3.10  di bawah ini. 
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25 0,23 Rendah 0.28 Sukar 0.40 Cukup Dibuang 
 
Tabel 3.9 menunjukan bahwa dari 25 soal yang diujicobakan, soal yang memiliki 
kriteria validitas rendah sebanyak 5 soal dan soal yang memiliki daya beda 
dengan kriteria cukup sebanyak 6 soal, dengan keputusan tidak digunakan 
(dibuang) sebanyak 5 soal. Dengan demikian soal yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 20 butir soal. Hasil perhitungan lengkap uji coba soal tes 
keterampilan  berpikir kritis dapat dilihat pada Lampiran B.4. 
Tabel 3.10 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal keterampilan berpikir kritis 
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Tabel 3.10 menunjukan bahwa dari 10 soal yang diujicobakan, soal yang memiliki 
kriteria validitas rendah sebanyak 1 soal dan soal yang memiliki daya beda 
dengan kriteria jelek sebanyak 1 soal, dengan keputusan diganti sebanyak 1 soal. 
Dengan demikian soal yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10 butir 
soal. 
F. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Penelitian 
Penelitian ini dibagi menjadi  tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap akhir. Berikut merupakan uraian untuk setiap tahapan 
tersebut. 
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan penelitian ini meliputi: 
1) Melakukan Studi literatur terhadap jurnal, buku, dan laporan penelitian 
mengenai penerapan multimedia dan pembelajaran dengan metode inkuiri 
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terbimbing, menganalisis kurikulum IPA terpadu SMP 2013, dan materi 
pelajaran IPA kelas VII khususnya materi perpindahan kalor. 
2) Membuat proposal penelitian. 
3) Menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi 
Perpindahan Kalor. 
4) Menyusun instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitin ini adalah soal dalam bentuk pilihan ganda untuk pemahaman 
konsep dan soal dalam bentuk essay untuk keterampilan berpikir kritis. 
5) Melakukan validasi instrumen penelitian dengan meminta bantuan kepada 
dosen.  
6) Melakukan uji coba terhadap instrumen tes (pretest dan posttest) 
pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis kepada siswa kelas 8. 
7) Melakukan analisis butir soal terhadap instrumen tes (pretest dan posttest) 
pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis penelitian untuk 
menentukan validitas, reliabilitas, daya pembeda serta tingkat kesukaran 
soal.  
8) Melakukan revisi/ memperbaiki instrumen pemahaman konsep dan 
keterampilan berpikir kritis yang sudah divalidasi dan diuji coba. 
9) Menentukan sampel penelitian 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut : 
1) Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa terkait dengan pemahaman konsep 
dan keterampilan berpikir kritis siswa yang menjadi sampel penelitian. 
Pretes diberikan pada pertemuan pertama sebelum pembelajaran pada 
masing-masing kelas.  
2) Memberikan perlakuan melalui kegiatan pembelajaran pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen menerapkan 
pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing berbantuan multimedia, 
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sedangkan kelas kontrol menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing 
tanpa bantuan multimedia. Baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
melaksanakan pembelajaran dengan tiga kali pertemuan yang terdiri dari 2 
jam pelajaran tiap pertemuan, di mana satu jam pelajaran sama dengan 40 
menit. Pertemuan pertama membahas tentang perpindahan kalor secara 
konduksi, pertemuan kedua membahas tentang perpindahan kalor secara 
konveksi dan pertemuan ketiga membahas tentang perpindahan kalor 
secara radiasi. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen 
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1 menggali konsepsi awal peserta 
didik dengan memunculkan 
permasalahan yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan 
perpindahan kalor secara 
konduksi dengan menampilkan 






gambar yang telah 
ditayangkan 
 






3 mengarahkan peserta didik untuk 
membuat hipotesis sesuai 













5 meminta peserta didik 
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6 Meminta peserta didik untuk 
















7 meminta peserta didik untuk 
membuat kesimpulan kegiatan 








8 memperkuat konsep yang telah 
ditemukan peserta didik tentang 











3) Memberikan posttest untuk mengetahui kemampuan akhir siswa terkait 
dengan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan selesai diberikan. 
4) Mengisi angket untuk untuk menjaring pendapat siswa tentang 
penggunaan multimedia dalam pembelajaran IPA dengan metode inkuiri 
terbimbing pada materi perpindahan kalor. Angket diberikan setelah 
rangkaian proses pembelajaran selesai. Angket tanggapan diberikan pada 
siswa kelas eksperimen. 
c. Tahap akhir 
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Tahap akhir dalam penelitian merupakan proses pengolahan dan analisis 
seluruh data yang telah dikumpulkan hingga diperoleh kesimpulan terhadap 
hasil peneltian yang telah dilaksanakan. Data yang diperoleh adalah data 
kuantiatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai pretes, postes, dan 
N_gain untuk pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis. 
Sedangkan data kualitatif berupa tanggapan sisswa terhadap penerapan 
multimedia dalam pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing. 
2. Alur penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan disalah satu SMP yang ada di Kabupaten Cianjur 
































Penyusunan RPP  
Penyusunan Instrumen  
1. soal tes  
2. angket siswa 
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              Gambar 3.1. Alur penelitian 
 
 
G. Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari 
seluruh sumber data terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data, mentabulasi data, menyajikan data tiap variabel yang 
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
Pengambilan data dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan 
memberikan soal pretes dan postes kemudian pemberian angket pada kelas 
eksperimen. Data yang telah diperoleh kemudian dikategorikan ke dalam jenis 
data kualitatif  yang berupa data dari hasil pengisian angket dan data kuantitatif 
yang diperoleh dari hasil pretes dan postes. Setelah data-data diperoleh, kemudian 
diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Pengolahan data kuantitatif 
Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji  
statistik terhadap hasil data pretes, postes dan N_gain dari kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Langkah-langkah pengujian yang ditempuh untuk data 
pretes, postes dan N_gain adalah sebagai berikut : 
a. Uji normalitas 
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Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi 
data. Data yang berdistribusi normal merupakan syarat dilakukannya tes 
parametrik, sedangkan untuk data yang tidak mempunyai distribusi normal, 
maka analisisnya menggunakan tes non parametrik. Uji normalitas distribusi 
data dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 
(α) sebesar 0,05. Dalam uji normalitas, hipotesis uji yang diajukan yaitu: 
H0 = data berdistribusi normal 
H1 = data tidak berdistribusi normal 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
H0: ditolak jika sig (p-value) < = 0,05; dan jika nilai sig (p-value)   = 
0,05, maka H0 diterima. 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas atau uji kesamaan dua varians dilakukan untuk 
mengetahui apakah data yang diproleh memiliki varians yang homogen atau 
tidak. Uji homogenitas varians data dengan Levene Test. Uji tersebut 







F     ………………(3.5) 
dengan   
F = Nilai hitung 
2
1s  = Varians terbesar 
2
2s  = Varians terkecil 
Dalam uji homogenitas, hipotesis uji yang diajukan yaitu: 
H0 = data berdistribusi homogen 
H1 = data tidak berdistribusi homogen 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
H0: ditolak jika sig (p-value) < = 0,05; dan jika nilai sig (p-value)   = 
0,05, maka H0 diterima 
c. Uji Hipotesis 
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Berdasarkan uji prasyarat yang dilakukan, maka uji statistik yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
1) Jika data berdistribusi normal, untuk menguji tingkat signifikansi 
perbedaan rerata pemahaman konsep dan berpikir kritis dilakukan dengan 
analisis secara statistik dengan menggunakan uji statistik parametrik 
digunakan uji-t (t-test). Dengan teknik pengujian sebagai berikut: H0 
ditolak jika sig (p-value) < = 0,05, dan jika nilai sig (p-value)   = 
0,05, maka H0 diterima. Tujuan uji t dua variabel adalah untuk 
membandingkan (membedakan) apakah kedua variabel tersebut sama atau 
berbeda. Gunanya untuk menguji kemampuan generalisasi signifikansi 
hasil penelitian yang berupa perbandingan dua rata-rata sampel (Riduwan 
& Sunarto, 2013, hlm. 126). Rumus uji-t dua sampel sebagai berikut. 
𝑡 =  








  ……………….. (3.6) 




𝑌1̅ = rata-rata skor sampel pertama 
𝑌2̅ = rata-rata skor sampel kedua 
𝑆𝑔𝑎𝑏
2  = rata-rata variansi sampel (variansi gabungan) 
𝑛1 = jumlah sampel pertama 
𝑛2 = jumlah sampel kedua 
Uji-t dengan SPSS mempunyai dua keluaran yaitu pertama, untuk kedua 
varians sama besar (equal variances assumed) terpenuhi; maka kita 
menggunakan hasil uji-t dua sampel independen dengan asumsi data 
berdistribusi normal dan homogen. Kedua, untuk kedua varians sama 
besar tidak terpenuhi (equal variances not assumed); maka kita 
menggunakan hasil uji-t dua sampel independen dengan asumsi data 
normal tapi tidak homogen 
2) Apabila data tidak memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji statistik 
parametrik artinya data tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji 
statistik non parametrik (Furqon, 2011, hlm. 235). Uji statistik yang akan 
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digunakan uji Mann-Whitney U. Uji Mann-Whitney digunakan untuk 
membandingkan dua sampel independen dengan skala ordinal atau skala 
interval tapi tidak terdistribusi normal. Dengan kriteria pengujian sebagai 
berikut: H0: ditolak jika sig (p-value) < = 0,05; dan jika nilai sig (p-
value)   = 0,05, maka H0 diterima. 
d. Perhitungan N_gain 
Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep dan berpikir kritis 
melalui penerapan multimedia dalam pembelajaran IPA dengan metode 
inkuiri terbimbing dihitung berdasarkan skor gain yang dinormalisasi. Hal ini 
dimaksudkan untuk menghindari kesalahan dalam menginterpretasikan 
perolehan gain masing-masing siswa. Untuk memperoleh skor gain yang 
dinormalisasi digunakan rumus yang dikembangkan oleh Hake (Cheng, et.al, 
2004) seperti persamaan berikut : 
 




Tabel 3.12. Klasifikasi N_gain 
Kategori Perolehan N-gain Keterangan 
N_gain > 0,70 Tinggi 
0,30  gainN _ 0,70 Sedang 
N_gain < 0,30 Rendah 
 
Nilai N_gain yang diperoleh dapat digunakan untuk melihat 
peningkatan pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa antara kelas 
eksperimen (metode inkuiri terbimbing berbantuan multimedia) dan kelas 
kontrol (metode inkuiri terbimbing tanpa bantuan multimedia) pada materi 
perpindahan kalor. 
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Data yang diperoleh melalui angket dalam bentuk skala kualitatif 
dikonversi menjadi skala kuantitatif. Untuk mengolah data angket ini 
dilakukan dengan menggunakan skala likert. Pemberian skor untuk 
pernyataan yang bersifat positif kategori SS (sangat setuju) diberi skor 
tertinggi, makin menuju ke STS (sangat tidak setuju) skor yang diberikan 
berangsur-angsur menurun, sedangkan untuk pernyataan negatif kategori STS 
(sangat tidak setuju) diberi skor tertinggi, makin menuju ke SS (sangat setuju) 
skor yang diberikan berangsur-angsur menurun. Penskoran alternatif jawaban 
dapat dilihat seperti pada Tabel 3.13 
Tabel 3.13 penskoran alternatif jawaban angket 
Jawaban Nilai 
Pernyataan positif Pernyataan negatif 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
1 4 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Setuju (S) 3 2 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Data skala pandangan siswa terhadap pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbantuan multimedia diolah dengan bantuan Microsoft Excell 2007. 
Analisis data tersebut dilakukan dengan menggunakan tahap berikut: 
a. Setiap butir pernyataan dihitung menggunakan cara aposteriori, dengan 
tujuan agar dapat diketahui skor untuk setiap butir angket dan dapat 
diketahui skor yang diperoleh setiap siswa. 
b. Data skala pandangan siswa terhadap penerapan multimedia dalam 
pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing yang dihendaki adalah 
data yang bersifat interval. Data dalam penelitian ini adalah dalam 
bentuk ordinal, maka agar tedapat kesetaraan data untuk diolah lebih 
lanjut maka skala tersebut diubah dahulu menjadi skala interval  
menggunakan Method of Successive Interval (MSI), agar terdapat 
kesetaraan data untuk diolah lebih lanjut. 
c. Data yang diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan Method of 
Successive Interval (MSI) dalam persentase. Data hasil skala pandangan 
siswa terhadap terhadap penerapan multimedia dalam pembelajaran 
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dengan metode inkuiri terbimbing diubah dalam bentuk persentase untuk 
mengetahui frekuensi masing-masing alternatif jawaban yang diberikan. 
d. Persentase pandangan seorang siswa dicari melalui penghitungan skor 
pandangan siswa tersebut dibagi kumulasi skor maksimal tiap butir 
kemudian dikalikan dengan 100%. 
e. Persentase pandangan terhadap sebuah butir pernyataan diperoleh 
melalui penghitungan kumulasi nilai seluruh siswa terhadap butir 
pernyataan tersebut dibagi oleh banyaknya siswa yang dikalikan dengan 
nilai maksimal yang diperoleh seluruh siswa di butir pernyataan tersebut, 
kemudian dikalikan 100%. 
f. Kategori pandangan siswa dibuat melalui beberapa tahap, yaitu (1) 
menentukan rentang, yaitu % maksimal (yaitu ketika skor 4) didapat 
100%, kemudian dikurangi dengan % minimal (yaitu ketika skor 1) 
didapatkan 20%, dan pada akhirnya didapat rentang 80%. menentukan 
banyaknya kategori (sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, tidak 
baik). Selanjutnya, rentang 80% dibagi dengan banyaknya kategori (yaitu 
4) sehingga didapatkan nilai 16%. Berikutnya, kategori ditentukan mulai 
100% - 16%, 84% - 16% dan seterusnya sehingga diperoleh 5 kategori. 
Hasil kategori pandangan siswa terhadap terhadap penerapan multimedia 
dalam pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing dapat dilihat 
seperti pada Tabel 3.14. 
Tabel 3.14. Kategori Pandangan Siswa terhadap Pembelajaran 
Inkuiri terbimbing berbantuan Multimedia  
No Persentase  Arti  
1.  𝑝 ≥ 84 Sangat Baik 
2. 68 ≤ 𝑝 < 84 Baik 
3.  52 ≤ 𝑝 < 68 Cukup baik 
4. 36 ≤ 𝑝 < 52 Kurang Baik 
5. 𝑝 < 36 Tidak Baik 
 
